oepaja barang perhiasan jtoe txdak lekas -
Jidxpmdah ketangan lain atau -diroebah .ben-
= oe‘kn]a perIoe sekali dijadakan Tlarangan-
Jarangan pada = peroesahaan- peroesahaan
ermata intan dan berlian.

Malang, tanggal 21, boclun i2

tahoen Syocwa 19 (2604).

Malang Syuu Keizaibutyoo.

’

MAKLOEMAT No. 36

lian dan platma

men]erahkan ~per-

'ngan ke: chlasan hati
platma kepada

ata - intan, berlian’ dan
g emerintail. -

v Barang-barang per]nasan Itoe akan dibeli
Fizoleh Pemerintah dengan harga jang pantas
dan penaksirannja akan _dilakoekan oleh
 pegawai-pegawai  dari Roemah Gadai Ne-
geri.
Jang ditoendjoekkan oentoek menerima
sbarang-barang perhiasan sebacal terseboet .
alam ajat 1, ialah:

1 Yokohama Syookin Gmkoo
-2, Syomin Ginkoo.

ilakoekan: moelai pada tancUaI 21, ‘boelan
P12, tahoen Syoowa 19 (9604) sam»pal tang-
gal 20, boelan 1, tahoen Syoowa 20 (')60:))

12,

Malang, tanggal 21, boelan
- _tahoen Syoowa_lg (2604).

" Malang Syuutyookan.

_PENDJELASAN

Oentoek
perang jang kini makin ‘memoentjak, dimin
%ta. keichlasan hati segenap- golongan ~pen
dpedoék membantoe  oesaha .
intaranja -dengan: menjoembangkan perm
ntan, ‘berlian dan platina. v‘

- Malang, tanogal 21 bo'élén‘
: tahoen Syoowa 19 (2604

Malang Syuu Keizaibutyc

SYUUTY00

- pemilihan anggota Malang Syuu Sangi—kai.\

' tang pengoempoelan permata mtav‘ ber-

;MADOERA SYUU

Penjerahan barang-barang perh;asan inj

- nja akan diseboet ,djagal”’ —,
11

" tongan - hewan,
dxtetapkan oleh Syuutyo okan, dan dalam ha:

lebih menjempoernakan.. oesaha

Pemermtah :

© MAKLOEMAT No. 37
Tentang menetapkan hari, djam dan tempat

Hari, djam «dan tempat pemilihan anggota
Ma‘"nl Syuu Sangi-kai. oentoek mengisi {o-
wongan dalam daerah pemilihan Loema-
d]anﬂ' Ken, ditetapkan seperti berrkoet:

Hari dan djam pemilihan: tanggal 22, boe-
lan 1, tahoen 2605, djam 10.

Tem.pat vpemxllhﬂn Halaman Kaboepater

Loemadjang. ;

dvialang, tanggal 27 “boelan 12,

tahoen 2604, ;

. Malang Syuutyookan

—

‘SYUUTYO0O
MADOERA SYUURnl No. 10
Tentano pecgawasan pemotongan hewan %

Pasal 1. —;
Jang dimaksoed dengan hewan dalam:;
Syuurei ini ialah: sapi, Lerbau koeda; kam-:
bing dan domba.
Pasal 2
. Barang siapa jang hendak melakoekan
-pekerd;aan memotong hewan  laroes men-,
dapat izin . lebih dahoeloe dari Svuunookam

Pasal 3.
Selain .dari pada orang jang soedah men-
dapat izin menoeroet pasal 2 — seclandjoet-

siapapoer.
dilarang mengerdjakan - peroesahaan pemo-
ketjoeali ‘dalam  hal jang

jang mendapat 1zm Ioear b asa dan Syuu—

s tyookan :
. R Pasal 4

D_]agal dllarang memotong hewan dxloea'
tempat ‘pemotongan ‘jang -soedah ﬁxtoem
‘djoekkan oleh Syuutyookan, ketjoeali“dalar:
‘hal” jang " ditet apkan oleh Syuutyookan
R Pasal 5. R
Djagal: haroes melakoekan 'pekerd]'aa'
"emotoncan -hewan *dibawah "penilikan-. pe
gawai-pegawai Ken, = jang« dxtoemd]oekka
letr - Syuutyookan-~.dan:>jan
ewadjiban’ memeriksa::h




berhak

Mantri
memberi petoendjoek atau perintah kepada
djagal dalam hal pemeriksaan hewan dan
daging.

pemeriksa pemotongan

Pasal 6.

Pegawai jang terseboet dalam pasal 5
amemeriksa hewan jang soedah dipotong atau
i.o;rian-bagian dari hewan jang soedah di-
potong; hewan jang soedah dipotong atau
bagian-bagian dari hcwan jang soedah di-
spotong, jang menoeroet pemeriksaan terda-
sfpat baik dalam segala-galanja, diberi tiap
Hljang soedah dltetap\an oleh Syuutyookan.

Pasal 7.

Djagal dilarang menjerahkan ketangan
lain atau mendjoeal hewan jang soedah
dipotoug atau bagian-bagiannja jang beloem
atau tidak diperiksa dan ’udak mempoen]ax
t]ap menoeroet pasal 6.. o

Pasal 8

D]lka dalam hal jang %istimewa dxpandang
Aperloe. oleh Syuutyookan, maka ia berhak
‘jmemberi perintah "jang menjimpang dari
toeran-atoeran jang terseboet dalam pasatl
? sampa! pasal 7.

i

T
g -

R

C e s e ————

Pasal 9.

Barang siapa:

elanfrcrar pasal 2 samzpax pasal 5 dan pasal

dari peratoera‘n diatas; :

jnembawa, menjimpan, mendjoeal atau me-

hjerahkan ketangan lain hewan jang soedah

i fipotong atau bagian-bagian dari ‘hewan

a-Jang soedah dipotong jang tidak .memakai

n.jiap menoeroet pasal 6;

. ‘felanggar perintah jang dlmaksoed dalam

¢ pasal 8;

n-fidak menoeroet petoendjoek dan perintah

t-henoeroet pasal 5 ajat kedoea;

Enyihoekoem ‘dengan tyoo-eki pahnv lama ‘3

i0-ftiga) boelan atau dengan bakkin paling

?fl anjak f <100,— (seratoes roep:ah)

-] . Atoeran tambahan. -
% Syuurei ini moélai berlakée pada tang-
ks al 1, boelan 1, tahoen 2605.

raff. Soerat

| ‘soerat izin jang terseboet dalam pasal 2.
4 Semoea atoeran-atoeran dalam ,,Slacht-
verordening ~ Regentschap Bangkalan
Pamekasan™ dan Soemenep” jang tidak
1 bertentangan .dengan
. fefap ber]akoe 8

t izin dari - djagal-djagal jang -
bri- diberikan olel .Kentyoo sebeloem atoer-
am| an ini berlakoe, dianggap sama dengan

peratccf‘an ml_ o

SYUUTYO0O
MAKLOEMAT No. 28.

Tentang melakoekan peratoeran penoawasan
pemotongan hewan. s

‘Bersandar atas Peratoeran pengawasan
pemotongan hevan” Madoera Syuurei No. 10
pasal 4, maka dalam hal-hal jarg terschoet
dibawah ini pemotongan hewar bonleh di-

- lakoekan diloear tempat pcmotongan jang

socdah “ditoendjockkan oleli Syuwvivookan:
a. ternak jang patah kaki,

b.  ternak jang loeka parah,

¢. ternak jang dihinggapi penjakit.

jang menoeroet- pendapatan dokte: icwar,
mantri hewan atau mantri pemerik. n pe-
motongan idak dapat . diangkoet -mpat
- pemotongan jang paling dekat. e
o Atoeran tambahan. ) }
Makloemat ini moelai berlakoe 7.:¢ - tang-
gal 1, boelz: 1, tahoen 2605. |
Pamekasan, tanggal 2% >ic.en 12,
tahoen 26001
Madoera Syuutyechzn.
SYUUTYQO v
MAKLOEMAT No. 2¢. . =<~

-koekan peratoeran penigawasan
notongan hewan.

Tentany e

H

Bersu: .as ,,Peratoeran r:zawasan
pemoter: . wwan” Madoera->: sarei No.
10, pas: maka - ditetapkan scperti be-
. rikoet: . .

Kamt:- | - domba:jang =iz lipotong
boekan “idjoeal ~dagingT dengan

dzin dar boleh dipotong < < rmereka
Tijang e A ) N - E
- Didais crat izin haroes dise>-ctkan:
g empoenja hewxe -
“r oemoernja hew s
7. pemotongan.
:an tambahan. -
"~ Mak! -oelai ‘berlakee 7oli ing-
, b i ~ah0en 2605.

oy

Ty tangoa! 2 T
,tahoen( 2604
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PENDJELASAN

Tentang Madura Syuurei tentang
pengawasan pemotongan hewan. .

Berhoeboeng dengan Madura Syuurei
No. ~ 10, tanggal 20-12-2604, ,tentany
pengawasan  pemotompan  hewan, dan
makloemat-makloemat oentoek mendjalankun
Byuurei itoe, maka diadakan pendjelasan

sebagai berikoet:

1. Semoea pemotongan hewan, pemo-

. tongan pedjagalan atau pemotongan roemah

tangga haroes dilalfoekan oleh mereka jang
mendapat izin dari jang berwadjib, ketjoeuli

-dalam hal jang ditetapkan dalam Mak-

loemat Madura Syuu No. 29, tauggal
20-12-2604 *). v

2. Pemotongan hewan: sapi, kerbau,
koeda, kambing atau domba haroes dilakoe-
kan ditempat pemotongan hewan jang telah
ditetapkan dalam Malkloemat Madura Syua

- No. 30, tanggal 20-12-2604 **), ketjoeali

a.
b,

e: soepaja kesehatan rakjat dapat didjaga,

dalam hal jang terzeboet dalam Makloerat

|

-Madura Syuu No. 28, tamggal 20-12-2604 ).

Syuurei itoe diadakan dengan maksoced:
soepaja pengawasan tentang pemotongan
gelap lebih moedah didjalankan;

soepaja keberszihan tentang n_ﬂngerd_]a ]
kan pemotongan dapat didjamin;

seperti telah diketahoei daging jang
berasal dari tempat pemotongan roeman
tangga sama sekali tidak diperiksa.

PH.IIIE]iH.SI';.]l, 7-5-2605.
MADURA SYUU TYDDKAI.I




